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KAJIAN TEORI
A. Kurikulum Pendidikan Nasional Indonesia

Kurikulum memiliki beberapa tafsiran yang dirumuskan oleh pakar-
pakar dalam bidang pengembangan kurikulum. Istilah kurikulum berasal dari
bahasa latin, yaitu curriculae yang berarti jarak yang arus ditempuh oleh
seorang pelaril. Dari Macam-macam devinisi yang diberikan tentang
kurikulum, lazimnya kurikulum dipandang senagai suatu rencana yang
disusun untuk melancarkan proses belgjar mengajar dibawah bimbingan dan

tanggung jawab sekolah atau lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya'®.

Kurikulum memuat isi dan materi pelgaran yang harus ditempuh dan
harus dipelgari oleh siswa untuk memperoleh sgjumlah pengetahuan. Mata
garan/ subject matter tersebut mengisi materi pelgaran yang disampaikan
kepada siswa, sehingga memperoleh sgumlah ilmu pengetahuan yang
berguna baginya. Semakin banyak penemuan maka semakin banyak pula mata

gjaran yang harus disusun dalam kurikulum dan arus dipelgjari siswa®.

Kurikulum sebagai rencana pembelgaran . kurikulum adalah suatu
program pendidikan yang diadakan untuk membelgarkan siswa. Dengan
program itu para siswa melakukan berbaga kegiatan belgar, sehingga terjadi

perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa sesua dengan tujuan

15 Nasution, Kurikulum Dan Pengajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 5
16 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), h. 17
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pendidikan dan pembelgaran. Oleh sebab itu kurikulum harus
disusunsedemikian rupa agar maksud tersebut dapat dicapai. Kurikulum tidak
terbatas pada sggumlah mata pelgaran tertentu sga, tetapi meliputi setiap
sesuatu yang bisa mempengaruhi siswa, seperti : bangunan sekolah, alat
pelgaran, perlengkapan, perpustakaan gambar-gambar, haaman dan lain
sebagainya yang menunjang pembelgaran efektif. Semua kesempatan dan
kegiatan yang akan dan perlu dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu

kurikulum.

Kurikulum sebagai pengalaman belgjar, yakni kurikulum merupakan
serangkaian pengalaman belgjar yang tidak terbatas dalam ruang kelas sgja,
melainkan juga mencakup kegiatan di luar kelas. Jadi, kurikulum pada
umumnya adal ah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan bahan
pelgaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraaan
proses kegiatan belgar menggjar. Isi kurikulum berupa susunan bahan kajian

dan pelgjaran untuk mencapai tujuan penyelenggaraan pembelgjaran?’.

Menurut Saylor, Alexander, dan Lewis (1974) kurikulum merupakan
segala upaya sekolah untuk mempengaruhi siswa agar dapat belgjar, bak
dalam ruangan kelas maupun diluar sekolah. Sementaraitu, Harold B. Alberty
(1965) memandang kurikulum sebagai semua kegiatan yang diberikan siswa

di bawah tanggung jawab sekolah.® Selain itu, kurikulum juga sebagai

17 Oemar Hamalik, Kurikulum, h. 18
18 Rusman, Manajemen kurikulum (Bandung: PT Rajagrafindo Persada, 2009 ), h. 3
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seperangkat perencanaan dan media untuk mengantar lembaga pendidikan
daam mewujudkan tujuan pendidikan yang diinginkan. Kurikulum dapat

diartikan menurut fungsi nya sebagaimana dalam pengertianberikut ini:

1. Kurikulum sebagai program studi. Merupakan seperangkat mata
pelgjaran yang mampu dipelgari oleh peserta didik di sekolah atau di
ingtitusi pendidikan lainnya.

2. Kurikulum sebagai konten. Merupakan data atau informasi yang
tertera dalam buku-buku kelas tanpa dilengkapi dengan data atau
informasi lain yang memungkinkan timbulnya belgjar.

3. Kurikulum sebagai kegiatan terencana. Merupakan kegiatan yang
direncanakan tentang hal-hal yang akan digarkan dan dengan cara
bagaimana hal itu dapat digjarkan dengan berhasil.

4, Kurikulum sebagai hasil belgjar. Merupakan seperangkat tujuan yang
utuh untuk memperoleh suatu hasil tertentu tanpa menspesifikasi
caracara yang dituju untuk memperoleh hasil tersebut, atau
seperangkat hasil belgjar yang direncanakan dan diinginkan.

5. Kurikulum sebagai reproduksi kultural. Merupakan transfer dan
refleks  butir-butir kebudayaan masyarakat, agar dimiliki dan
dipahami anak-anak generasi muda masyarakat tersebut.

6. Kurikulum sebagai pengalaman belgjar. Merupakan keseluruhan

pengalaman belgjar yang direncanakan dibawah pimpinan sekolah.
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7. Kurikulum sebagai produksi. Merupakan seperangkat tugas yang harus

dilakukan untuk mencapai hasil yang ditetapkan terlebih dahulu.

Menarik kesimpulan bahwa pertimbangan-pertimbangan para ahli
pendidikan Islam daam menentukan/memilih  kurikulum adalah segi
akhlak/budi pekerti dan berikutnya segi kebudayaan dan manfaat!®. Dalam
kata lain bearti kurikulum merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, sekaligus merupakan pedoman dalam pelaksanaan pembelgaran
pada semua jenis dan jenjang pendidikan.?

Di dalam undang-undang sistem pendidikan nasional Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 19 dijelaskan bahwa, Kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengatuaran mengena tujuan, isi, dan bahan
pelgaran serta cara yang digunakan sebaga pedoman penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional"?t

Kurikulum adalah sebagai suatu sistem yang didalamnya terdapat
komponen-komponen yang saling berhubungan dan bergantung. Beberapa
komponen dalam kurikulum antara lain:

1. Komponen tujuan

19 Nur Uhbiyati; Abu ahmadi, llmu Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), h. 187.

20 Zainal Arifin, Konsep dan Model pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2012), h. 1.

21 pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, (Jakarta:
Depdiknas, 2003), h. 9
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Tujuan merupakan hal yang ingin dicapai oleh sekolah secara
keseluruhan, meliputi tujuan domain kognitif, domain afektif dan
domain psikomotor. Hal ini dicapai dalam rangka mewujudkan lulusan
daam satuan pendidikan sekolah yang sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan yang berkaitan dengan aspek
pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotor)
disebut tujuan lembaga (institusional). Sedangkan tujuan yang ingin
dicapai oleh suatu lembaga pendidikan yang berkaitan dengan setiap
bidang studi (misalnya: Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan lain
sebagainya) disebut tujuan kurikuler. Secara hierarkis tujuan
pendidikan tersebut dapat diurutkan sebagai berikut:

a) Tujuan Pendidikan Nasional
b) Tujuan Institusiona
¢) Tujuan Kurikuler
d) Tujuaninstrusional, yang terdiri dari:
1) Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan

2) Tujuan Instruksional Khusus (TIK)

Komponen materi
Isi kurikulum atau bahan yaitu memuat tentang sgumlah
materi yang memang sesuai untuk dikonsums oleh siswa pada

tingkat kemampuan tertentu. Struktur program yaitu menjelaskan
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tentang pengaturan/struktur materi atau sejumlah program yang tepat

untuk kelas-kelas tertentu.

3. Komponen Media (sarana dan prasarana)

Media merupakan sarana perantara dalam pengajaran. Media
merupakan perantara untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih
mudah dipahami oleh peserta didik. Oleh karenaitu, pemanfaatan dan
pemakaian media dalam penggaran secara tepat terhadap pokok
bahasan yang disgikan pada peserta didik akan mempermudah
peserta didik dalam menanggapi, memahami isi sgjian guru dalam

pengajaran.

4, Komponen strategi
Strategi pelaksanaan suatu kurikulum tergambar dari cara yang
ditempuh dalam melaksanakan pengajaran, mengadakan penilaian,
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan dan cara dalam mengatur
kegiatan sekolah secara keseluruhan. Dengan strategi yang baik akan

bisa membangkitkan motivasi belgjar anak. % Motivas adalah

22 Subandijah, Pengembangan dan Inovasi Kurikulum (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), h. 6.
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kekuatan tersembunyi didalam diri kita untuk berkelakuan dan

bertindak dengan cara yang khas.z

5. Komponen Proses Belgar Mengajar

Komponen ini sangat penting dalam sistem pengajaran, sebab
diharapkan melalui proses belgjar menggjar akan terjadi perubahan-
perubahan tingkah laku pada diri peserta didik. Keberhasilan
pelaksanaan proses belgar mengajar merupakan  indikator
keberhasilan pelaksanaan kurikulum.

Kemampuan guru dalam menciptakan suasana pengaaran yang
kondusif, merupakan indikator kreativitas dan efektivitas guru dalam
mengajar. Dan hal tersebut dapat dicapai bila guru dapat:

a) Memusatkan pada kepribadian anak dalam mengajar
b) Menerapkan metode mengg arnya
¢) Memusatkan pada proses dan produk

d) Memusatkan pada kompetensi yang relevan.?

Seperti yang dikemukakan di media massa, bahwa melalui
pengembangan Kurikulum 2013 dapat menghasilkan insan Indonesia
yang produktif, kreatif, inovatif, afektif, melalui penguatan sikap,

keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Dalam hal ini

3 Ivor. K. Davies, Pengelolaan Belajar (Jakarta, Rajawali, 1991), h. 214.
24 Subandijah, Pengembangan, h. 6.
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pengembangan kurikulum difokuskan pada pembentukan kompetensi

dan karakter peserta didik.

Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep

kompetens adalah25:

a)

b)

d)

f)

Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang
kognitif.

Pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan
afektif yang dimiliki oleh individu.

Kemampuan (skill), adalah sesuatu yang dimiliki oleh iindividu
untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebeankan
kepadanya.

Nilai (value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini
dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang.
Sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaks terhadap suatu
rangsangan yang datang dari luar.

Minat (interest), merupakan kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan.

Terkait dengan kompetensi tersebut diatas, maka ada beberapa

hal yang harus diperhatikan yang tercakup dalam kurikulum, antara

lain adalah Tujuan, program, metode dan strategi serta evaluas dan
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tindak lanjut. Agar kurikulum berjalan dengan lancar maka hal — hal

tersebut harus saling berkaitan dan saling mendukung.®

B. Pengertian Pendidikan Agama lslam
Istilah pendidikan adalah terjemahan dari bahasa Y unani Paedagogie
yang berarti “pendidikan” dan Paedagogia yang berarti “pergaulan dengan
anak-anak”. Sementara itu, orang yang tugas membimbing atau mendidik
dalam pertumbuhannya agar dapat berdiri sendiri disebut Paedagogos. Istilah
paedagogos berasal dari kata paedos (anak) dan agoge (saya membimbing,
memimpin). Pengertian Pendidikan dari segi bahasa adal ah sebagai berikut:

1. Tarbiyah, berarti proses menumbuhkan dan mengembangkan potensi
(fisik, intelektual, sosial, estetika, dan spiritual) yang terdapat pada
peserta didik, sehingga dapat tumbuh dan terbina dengan optimal, melalui
cara memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki, dan mengaturnya
secaraterencana, sistematis, dan berkelanjutan.?®

2. Al-Ta’lim, menurut H. M Quraisy Shihab adalah menggjar yang intinya
tidak lain kecuali mengisis benak anak didik dengan pengetahuan yang
berkaitan dengan alam metafisika serta fisika.?’

3. Al-Ta’dib, menurut a-Naguib al-Attas adalah pengenalan dan pengakuan

yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada manusia tentang

% E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), h. 66-68.

2 Abudin Nata, [Imu Pendidikan Islam, ( Jakarta: Kencana, 2010), h. 8.

27 1bid., h. 11.
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tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu di dalam tatanan penciptaan,
sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan kekuatan dan
keagungan Tuhan.?®

4. Al-Mau’idzah, adalah pendidikan dengan cara memberikan penyadaran
dan pencerahan batin agar timbul kesadaran untuk berubah menjadi orang
yang baik.?

5. Al-Tadris, berarti penggjaran, yakni menyampaikan ilmu pengetahuan
kepada peserta didik yang selanjutnya memberi pengaruh dan
menimbulkan perubahan pada dirinya.

Sedangkan Pengertian Pendidikan Agama Islam menurut para ahli
adalah sebagal berikut:

1. Menurut Direktorat Pembinaan Pendidikan Agama Islam, bahwa
Pendidikan agama Islam ialah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan gjaran agama Islam serta menjadikannya
sebagai pandangan hidup (way of life).*°

2. Pendidikan agama Islam ialah pendidikan yang dilaksanakan berdasar
garan Islam.

3. Pendidikan agam Islam adalah pendidikan dengan melalui garan-garan
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik

agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,

2 |bid., h. 14.
21bid., h. 17.
30 Zakiah Darajat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 86.
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menghayati dan mengamalkan garan-garan agama Islam yang telah
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan garan agama Islam
itu sebaga suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan
kesg ahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.

A. Arifin mengartikan Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses
sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek kehidupan yang
dibutunkan oleh hamba Allah (anak didik) dengan berpedoman pada
gjaran Islam !

Ahmad D. Marimba mengartikan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah suatu konsep berupa bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan
hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian utama
menurut ukuran Islam.

Adapun tujuan pendidikan Islam adalah membina manusia agar

menjadi hamba Allah yang shaleh dalam seluruh aspek kehidupannya.

Pada tataran ini manusia sebagai subjek dan objek pendidikan sangat

diharapkan untuk melibatkan seluruh potensi kemanusiaannya yang

bermuara pada pengabdian dirinya kepada Tuhan. Dalam hal ini Allah

mensinyalir dalam Al-quran surah Adz-Dzariyat (51) ayat 56:

SRR V) G Gl il

Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku.

31 Sri Minarti, Ilmu Pendidikan |slam Fakta Teoritis-Filosofis & Aplikatif-Normatif, (Jakarta: Amzah,

2013), h. 31.
32 |bid., h. 34.
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Melihat posis sentral manusia dalam proses pendidikan yang
melibatkan potens fitrah, rasa ketuhanan, hakikat, serta wujud manusia
menurut pandangan Islam, maka tujuan pendidikan Islam adalah untuk
aktualisasi dari potensi-potensi kemanusiaan tersebut.

Daam Undang — undang No. 20 tahun 2003 menjelaskan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Pengertian tersebut senada dengan pendapatnya Muhaimin bahwa
mengenal Pendididkan Agama Islam, yaitu sebagai usaha sadar, yakni
suatu kegiatan bimbingan, pengagaran dan latihan yang dilakukan secara
berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.>*

Drs. Ahmad D. Marimba mengemukakan dua macam tujuan
pendidikan Islam yaitu tujuan sementara dan tujuan akhir.
1. Tujuan Sementara
Y aitu sasaran sementara yang harus dicapai oleh umat Islam yang
melaksanakan pendidikan Islam. Tujuan sementara di sini yaitu
tercapainya berbagai kemampuan seperti kecakapan jasmaniah,

pengetahuan membaca, menulis, pengetahuan ilmu-ilmu

3 Sri Minarti, 1lmu, h. 35.
34 Muhaimin et.al., Paradigma Pendidikan Islam : Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah, (Bandung :
Remaja Rosda Karya, 2002), h. 76.
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kemasyarakatan, kesusilaan, keagamaan, kedewasaan jasmanai-rohani
dan sebagainya.®
Tujuan Akhir
Adapun tujuan akhir pendidikan Islam vyaitu terwujudnya
kepribadian muslim. Sedangkan kepribadian muslim di sini adalah
kepribadian yang seluruh aspek-aspeknya meredlisasikan atau
mencerminkan garan Islam.
Menurut Drs Ahmad D. Marimba aspek-aspek kepribadian dapat
digolongkan ke dalam 3 hal, yaitu:
a) Aspek-aspek kejasmaniahan; meliputi tingkah laku luar yang
mudah nampak dan ketahuan dari luar.3®
b) Aspek-aspek kejiwaan; meliputi aspek-aspek yang tidak segera
dilihat dan ketahuan dari luar.
c) Aspek-aspek kerohanian yang luhur; meliputi aspek-aspek kejiwaan

yang lebih abstrak yaitu filsafat hidup dan kepercayaan.

Berpijak dari istilah diatas, pendidikan bisa diartikan sebaga usaha

yang dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengan anak-anak untuk

membimbing atau memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya ke arah

kedewasaan. Atau dengan kata lain, pendidikan kepada anak-anak dalam

35 Nur Uhbiyati & Abu Ahmadi, Ilmu Pendidikan Islam, h. 30.

% 1bid, h. 31.
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pertumbuhannya, baik jasmani maupun rohani agar berguna bagi diri sendiri

dan masyarakat.

Daam bahasa Inggris, kata yang menunjukkan pendidikan adalah
Education yang berarti pengembangan atau bimbingan. Sementara itu,
pengertian agama dalam kamus bahasa Indonesia yaitu: “Kepercayaan kepada
Tuhan (Dewa dan sebagainya) dengan garan kebaktian dan kewgjiban-
kewajiban yang bertalian dengan kepercayaan itu.”

Pengertian agama menurut Frezer dalam Aslam Hadi yaitu:
”menyembah atau menghormati kekuatan yang lebih agung dari manusia yang
dianggap mengatur dan menguasa jalannya adam semesta dan jalannya peri
kehidupan manusia.”

Menurut M. A. Tihami pengertian agama yaitu:

1 Al-din (agama) menurut bahasa terdapat banyak makna, antara lain al-
Tha'at (Ketaatan), al-Ibadat (Ibadah), al-Jaza (Pembalasan), al-Hisab
(perhitungan).

2. Daam pengertian syara, al-din (agama) adalah keseluruhan jalan
hidup yang ditetapkan Allah melalui lisan Nabi-Nya dalam bentuk
ketentuan-ketentuan (hukum). Agama itu dinamakan al-din karena kita
(manusia) menjaankan g arannya berupa keyakinan (kepercayaan) dan
perbuatan. Agama dinamakan al-Millah, karena Allah menuntut
ketaatan Rasul dan kemudian Rasul menuntut ketaatan kepada kita

(manusid). Agama juga dinamakan syard (syari'ah) karena Allah
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menetapkan atau menentukan cara hidup kepada kita (manusia)
melalui lisan Nabi SAW.

Dari keterangan diatas dan pendapat, dapat disimpulkan bahwa agama

adalah peraturan yang bersumber dari Allah SWT, yang berfungs untuk

mengatur kehidupan manusia, baik hubungan manusia dengan Sang Pencipta

maupun hubungan antar sesamanya yang dilandasi dengan mengharap ridha

Allah SWT untuk mencapal kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Kemudian pengertian Islam itu sendiri adalah agama yang dig arkan oleh Nabi

Muhammad SAW berpedoman pada kitab suci Al-Qur'an, yang diturunkan ke

dunia melalui wahyu Allah SWT. Agama Islam merupakan sistem tata

kehidupan yang pasti bias menjadikan manusia damai, bahagia,dan sejahtera.

Pengertian Pendidikan Agama Islam sebagaimana yang diungkapkan

Zakiyah Daradjat, yaitu:

1.

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan dan asuhan
terhadap anak didik agar setelah selesa dari pendidikannya dapat
memahami dan mengamalkan garan agama Islam serta
menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of life).

Pendidkan Agama Islam adalah pendidikan yang dilaksanakan
berdasarkan gjaran Islam.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui garan-
garan agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak
didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,

menghayati, dan mengamalkan gjaran agama |slam yang telah diyakini
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menyeluruh, serta menjadikan keselamatan hidup di dunia dan di

akhirat kelak.

Sedangkan M. Arifin mendefinisikan pendidikan Agama Islam adalah
proses yang mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan
yang mengangkat dergjat kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar
(fitrah) dan kemampuan garannya (pengaruh dari luar). Jadi, Pendidikan
Agama Islam adalah usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan asuhan
terhadap anak agar kelak selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati,
dan mengamalkan agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan,
baik pribadi maupun kehidupan masyarakat.*’

Selain itu tentunya pendidikan agama islam memiliki tujuan, Tujuan
merupakan standar usaha yang dapat ditentukan, serta mengarahkan usaha
yang akan dilalui dan merupakan titik pangka untuk mencapai tujuan-tujuan
lain. Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi pada hakikat pendidikan
yang meliputi beberapa aspek, misalnya:

1. Tujuan dan tugas hidup manusia. Manuisa hidup bukan karena kebetulan
dan siasia. la diciptakan dengan membawa tujuan dan tugas hidup
tertentu. Tujuan diciptakan manusia hanya untuk mengabdi kepada Allah
SWT. Indikasi tugasnya barupa ibadah dan tugas sebagai wakil-Nya

dimuka bumi.

37 pat Syafaat; Sohari Sahrani; Muslih, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 11-16
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2. Memerhatikan sifat-sifat dasar manusia, yaitu konsep tentang manusia

sebagai makhluk unik yang mempunyai beberapa potensi bawaan, seperti
fitrah, bakat, minat, sifat, dan karakter, yang berkecenderungan pada al-
hanif (rindu akan kebenaran dari Tuhan) berupa agama Islam sebatas

kemampuan, kapasitas, dan ukuran yang ada.

. Tuntutan masyarakat. Tuntutan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai

budaya yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masyarakat,
maupun pemenuhan terhadap tuntutan kebutuhan hidupnya dalam

mengantisipasi perkembangan dunia modern.

. Dimensi-dimens kehidupan ideal Islam. Dimensi kehidupan idea Islam

mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup manusia
di dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia sebagai bekal
kehidupan di akhirat, serta mengandung nilai yang mendorong manusia
berusaha keras untuk meraih kehidupan diakhirat yang lebih
membahagiakan, sehingga manusia dituntut agar tidak terbelenggu oleh

rantai kekayaan duniawi atau materi yang dimiliki.*®

C. Pengembangan kurikulum nasional dalam pembelajaran pendidikan

agamaislam di SMP

Kurikulum merupakan wahana belgjar menggar yang dinamis

sehingga perlu dinila dan dikembangkan secara terus menerus dan

berkelanjutan  sesuai dengan perkembangan yang ada dalam

38 Abdul Mujib; Jusuf Mudzakkir, 1lmu Pendidkan Islam, (Jakarta: K encana Prenada Media, 2006), h.

71-72
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masyarakat. Sedangkan pengembangan kurikulum merupakan upaya
lebih lanjut agar mendapat nilai tambah menuju peningkatan proses
dan kualitas pendidikan di sekolah. Pengembangan yang dimaksud
mencakup seluruh unsur atau komponen pembelgaran yang meliputi

tujuan, isi, metode dan evaluasi.*®

Pengembangan kurikulum di sini mengarah pada kegiatan
perencanaan, pelaksanaan dan penilaian program pendiddikan. Dari
pengertian di atas dapat diartikan bahwa pengembangan kurikulum
adalah upaya kegiatan edukatif yang dilakukan oleh sekolah untuk
menumbuh kembangkan seluruh potensi siswa dengan merencanakan,
melaksanakan, dan menilai apa yang telah ditetapkan untuk mencapai

tujuan yang diharapkan.

Sebelum melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum, terlebih
dahulu harus mengenal komponen atau unsur-unsur dalam pengembangan
kurikulum yang didasari oleh landasan pengembangan kurikulum. Dasar
tersebut terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 36 ayat:

1. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar

nasiona pendidikan untukk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

% Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2006), Cet. 3, h. 268



2. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan

dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi

daerah dan peserta didik.

. Kurikulum disusun sesua dengan jenjang pendidikan dalam

kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia  dengan
memperhatikan: peningkatan iman dan tagwa peningkatan akhlak
mulia, peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik,

keragaman potensi daerah dan lingkungan dan seterusnya.*

30

Adapun komponen-komponen kurikulum yakni antara lain: tujuan,

materi atau pengalaman belgjar, organisasi dan evaluasi.*

1. Tujuan

Tujuan sebagai sebuah komponen kurukulum merupakan kekuatan-

kekuatan fundamental yang peka sekali, karena hasil kurikuler

yang diinginkan tidak hanya sangat mempengaruhi  bentuk

kurikulum, tetapi memberikan arah dan fokus untuk seluruh program

pendidikan, sehingga arah dan tujuan pengembangan kurikulum di sini

harus jelas, yaitu harus mengacu ke arah pencapaian tujuan pendidikan

nasional.

2. Materi

40 Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003,
(Jakarta: Depdiknas, 2003), him. 9

4D imyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Renika Cipta, 2006), Cet. 3, him.

268
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Materi kurikulum pada hakikatnya adaah isi kurikulum. Isi atau
materi kurikulum adalah semua pengetahuan, ketrampilan, nilai- nila
dan sikap yang terorganisasi dalam mata pelgaran atau bidang studi.
Dengan demikian jelaslah bahwa baik materi atau is kurikulum harus
dipikirkan dan dikaji serta diorganisasikan dalam
pengembangankurikulum.**Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya
yang berjudul Kurikulum dan Pembelgaran bahwa isi kurikulum

dikembangkan dan disusun berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

a) Materi kurikulum berupa bahan pembelgaran yang terdiri dari
bahan kgjian atau topik-topik pelgaran yang dapat dikgi oleh
siswa dalam proses belgjar dan pembel gjaran.

b) Materi kurikulum mengaju pada pencapaian tujuan masing-masing
satuan pendidikan. Perbedaan dalam ruang lingkup dan urutan
bahanpelgaran disebabkan oleh perbedaan tujuan satuan
pendidikan tersebut.

c) Materi kurikulum diarahkan untuk mencapai tujuan pendidikan
nasional. Dalam ha ini tujuan pendidikan nasional merupakan
target tertinggi yang hendak dicapai melalui pencapaian materi
kurikulum.®

3. Metode

“21bid., him. 273-275
4 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him. 30-32



Metode adalah cara yang digunakan untuk menyampaikan
materi pelgaran dalam upaya mencapal tujuan kurikulum. Metode
atau strategi pembelgaran menepati fungs yang penting dalam
kurikulum, karena memuat tugas yang perlu dikerjakan peserta
didik maupun guru, sehingga daam penyusunannya
berdasarkan anadlisa yang mendalam yang mengacu pada tujuan

kurikulum.

. Organisasi

Dalam proses belgar tentunya berbeda antara belgjar disekolah
dengan belgar dikehidupan masyarakat, yang mana belgar
disekolah memerlukan pengorganisasian yang sistematis. Seperti
halnya kurikulum merupakan suatu rencana belgjar, maka isi dan
pengalaman belgar memerlukan pengorganisasian sedemikian rupa
sehingga dapat berguna bagi tujuan-tujuan pendidikan. Namun
perlu kita sadari bahwa pengorganisasian kurikulum merupakan
kegiatan yang sulit dan kompleks,  sehingga perlu adanya

kerjasama dengan pihk-pihak yang terkait.

. Evaluas

32

Evauas pada dasarnya ditujukan untuk mengetahuai segauh mana

keberhasilan peserta didik dalam proses pembelgaran, yang meliputi
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tiga ranah yaitu: afektif, kognitif dan spikomotorik.** Namun secara
luass evaduas bisa dityjukan untuk mengevaduasi semua
komponen-komponen yang terkait dengan pengembangan kurikulum.
sehingga kedudukan evaluasi di sini sangatlah penting karena
akan memberikan informasi bak tentang perkembangan belgar
siswa maupun keefektifan kurikulum dan pembelgaran, sehingga dapat

dijadikan putusan dalam proses pembegaran dan pendidikan secara

tepat.

4 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 3.



